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PENGANTAR

PT. Bank Perekonomian Rakyat Mega Mas Lestari selanjutnya disingkat BPR adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha jasa perbankan secara konvensional yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas giral secara langsung. BPR memberikan layanan jasa perbankan kepada
masyarakat melalui produk dasar, antara lain Tabungan, Deposito dan Kredit turut berperan penting dalam
pengembangan keuangan berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, BPR menyadari pentingnya membangun keuangan berkelanjutan bagi
masyarakat di wilayah kerja yang nantinya juga menjadi salah satu faktor penentu keberlanjutan BPR
sendiri. Oleh karena itu BPR telah berinisiatif untuk memulai pengembangan keuangan berkelanjutan sesuai
kemampuan dan kesesuaian di wilayah kerjanya. BPR memiliki komitmen untuk mengembangkan keuangan
berkelanjutan yang telah dicanangkan pada tahun 2025 melalui Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) dan akan terus dilakukan ke depannya.

RAKB tahun 2025 telah menjadi pedoman bagi BPR untuk menciptakan ekosistem keuangan berkelanjutan
di wilayah operasional BPR terutama dalam peningkatan perekonomian pelaku usaha mikro, peningkatan
tata keola yang baik, peningkatan kompetensi kerja sumber daya manusia, disamping upaya pemanfaatan
energi terbarukan. Diharapkan pelaksanaan RAKB dapat mendukung ekonomi hijau dalam rangka mencapai
pembangunan berkelanjutan dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
memaksimalkan kesejahteraan manusia.

Karimun, 27 April 2026
PT. BPR Mega Mas Lestari

ahmadiyah SE
membawahkan fungsi kepatuhan




TENTANG LAPORAN

Laporan ini menguraikan komitmen kami dalam mewujudkan visi-misi keuangan berkelanjutan melalui
pengembangan bisnis, produk, dan layanan keuangan yang inovatif. Selain itu, laporan ini menggambarkan
langkah strategis BPR dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui implementasi
kinerja yang terukur dalam aspek keberlanjutan lingkungan, sosial, dan tata kelola sepanjang tahun 2025.

Periode Laporan

Laporan ini menyajikan informasi terkait operasional BPR selama periode 1 Januari 2025 sd. 31 Desember 2025
dan merupakan kelanjutan dari Laporan Keberlanjutan sebelumnya. Periode pelaporan keuangan BPR juga
mengikuti periode yang sama, yaitu 1 Januari 2025 sd. 31 Desember 2025.

Standar Pelaporan
Laporan Keberlanjutan disusun dengan mengacu pada berbagai kebijakan yang mendukung penerapan prinsip-
prinsip keberlanjutan. Standar pelaporan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.

2) Pedoman Teknis Bagi Bank terkait Implementasi POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.




1. STRATEGI KEBERLANJUTAN

Dalam rangka menerapkan keuangan berkelanjutan, strategi keberlanjutan BPR meliputi hal-hal berikut:

Strategi Keuangan Berkelanjutan:
Untuk melaksanakan RAKB 2025, BPR menerapkan strategi berkelanjutan sebagai berikut:
1) Menyediakan produk- produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan target pasar
utama adalah pengusaha UMKM
2) Pembiayaan kredit kepada pegawai perusahaan yang telah bekerjasama

Realisasi Anggaran:

Kegiatan penerapan strategi berkelanjutan sampai akhir Desember 2025 mencapai 0 % atau Rp 0,- dari
total anggaran sebesar Rp 5.000.000,-

Target Jangka Pendek:
BPR telah menetapkan serangkaian inisiatif dan prioritas program keberlanjutan yang tercantum dalam
RAKB tahun 2025 untuk mencapai tujuan program keuangan berkelanjutan yang meliputi:

No  Target Kegiatan Prioritas _ ~ Indikator Keberhasilan
Penyelenggaraan workshop tentang konsep dasar keuangan Workshop dilaksanakan 1 kali bagi seluruh
karyawan/ti
Efesiensi dan biaya dan optimalisasi pendapatan Pendapatan sesuai rencana dan biaya tidak
melebihi anggaran dalam RBB
Target Jangka Panjang:
Adapun rencana jangka panjang yang menjadi fokus BPR, sebagai berikut:
No  Target Kegiatan Prioritas Indikator Keberhasilan
Ketersediaan penanggung jawab pengelolaan keuangan Ditunjuknya bagian atau unit kerja yang mengelola
berkelanjutan / atau mengkoordinasikan seluruh  aktivitas
keuangan berkelanjutan
Terdapat standar operasional dan prosedur keuangan Standar operasional dan prosedur keuangan
berkelanjutan berkelanjutan telah disetujui oleh direksi
Memiliki produk dan / atau jasa keuangan berkelanjutan Dilakukan pengembangan produk dan / atau jasa
keuangan berkelanjutan
Pembelajaran terhadap debitur Edukasi kepada debitur kategori kegiatan usaha
berkelanjutan
Memiliki acuan kerja keuangan berkelanjutan Jumlah  kredit / pembiayaan keuangan
berkelanjutan tumbuh 15% dari tahun awal
implementasi




2. IKHTISAR KINERJA ASPEK KEBERLANJUTAN

Kinerja aspek keberlanjutan 3 (tiga) tahun terakhir adalah sebagai berikut:
a. Aspek Ekonomi

URAIAN

' Pendapatan operasional bank (IDR) 5 47.673.210.855 40.821.012.874 | 38.471.070.128 |
 Lababersihbank IDR) | 10175268833 | 8617825379 8.156.006.057 |
Jenis produk yang memenuhi kriteria kegiatan usaha | Tab.Simpel | Tab.Simpel | Tab.Simpel |
| berkelanjutan | TabTabunganKu  Tab.Tabungan Ku - TabTabungan Ku
Kredit UMKM Kredit UMKM | Kredit UMKM
| Nominal produk dan/atau jasa yang memenuhi kriteria |~ 3 T [ 3 ]
 kegiatan usaha berkelanjutan (IDR) . . |
| Persentase total portofolio kegiatan usaha A RTRE o S DNEPNERL PR 777\
 berkelanjutan terhadap total portofolio (%) s (I ST e T R B T e R SRR
~a. Penghimpunan Dana 0.08% | 0.10% 0.24%
~ b. Penyaluran Dana - 58.13% 58.99% - 57.01% |
i Perkembangan laku pandai | ! } |
| a Jumiahagen ] 0 N o0
| b. Nominal produk dan/atau jasa yang disediakan =~ o] o 0

oleh agen

b. Aspek Lingkungan
1) Kegiatan Internal
» Penggunaan lampu LED dan memadamkan lampu pada area yang sedang tidak digunakan.
» Pengurangan penggunaan kertas antara lain dengan penggunaan hardcopy dalam berbagai
laporan dan kertas kerja, serta pengarsipan digital.
» Penghematan penggunaan air
e Penghijauan disekitar kantor dengan menanam bunga di dalam pot

2) Alokasi Pendanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) pada aktivitas dengan dampak
lingkungan yang tinggi.
e Pemberian sumbangan kepada masyarakat di wilayah Sumatera Barat melalui Organisasi
Masyarakan PKSB (Persatuan Keluarga Sumatera Barat) di Karimun sebesar Rp
1.500.000,- dalam rangka bantuan darurat bagi masyarakat yang mengalami musibah
bencana alam.
3) Kegiatan TJSL yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat dan mendukung bisnis inti bank
» Pemberian sumbangan kepada Sekolah Maha Bodhi dalam agenda Maha Bodhi Cup,
sebesar Rp 2.000.000,-
o Bantuan Paket Sembako kepada Panti Asuhan At Tagwa dan Panti Asuhan Jehofah Jireh
dalam rangka HUT 14 Tahun BPR Mega Mas Lestari, dengan total nilai paket sembako
sebesar Rp 3.250.000
e Mendukung program pemberian sembako melalui peringatan Mayday yang dilaksanakan
oleh Disanaker Karimun, sebesar Rp 1.167.500.-
o Pemberian sumbangan kepada Sekolah Yayasan Citya Vidya Sasana dalam agenda Hari
Jadi Yayasan Sekolah Citya Vidya Sasana, sebesar Rp 2.880.000,-




» Bantuan Pelaksanaan ibadah qurban Idul Adha di Masjid Al Hikmah, sebesar Rp
10.000.000 -

o Bantuan dalam rangka peringatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 kepada
Pemuda setempat dimana BPR Mega Mas Lestari beroperasi, sebesar Rp 1.000.000 -

e Sponshorship kegiatan Runcation Karimun yang dilaksanakan oleh BMPD Karimun,
sebesar Rp 1.000.000,-

e Sponshorship kegiatan Funball series yang dilaksanakan oleh HIPMI, sebesar Rp
1.000.000,-

c. Aspek Sosial
1) Sebagai wujud tanggung jawab BPR dalam kaitannya dengan pemberdayaan daerah dan
masyarakat, BPR telah mengambil kebijakan Sumber Daya Manusia sebagai berikut:

Jumiah Sdm Berasal dari Daerah Setempat
e Jebten Laki-laki Perempuan Total Jumlah % thd Total
1 Direksi & Komisaris 2 2 4 3 75
2 Pejabat Eksekutif 1 5 6 6 100
3 Pelaksana

3. PROFIL SINGKAT BPR
a. Visi, misi, dan nilai berkelanjutan Bank

Visi utama:
Menjadi BPR yang professional, terpercaya, dengan mengutamakan kepuasan nasabah

Visi keberlanjutan:
Menjadi Bank Perekonomian Rakyat Yang professional terpercaya, dengan mengutamakan
kepuasan nasabah. Profesional Dalam Implementasi Aksi Keuangan Berkelanjutan, Bank
berkomitmen untuk terus meningkatkan pelayanan dan rasa aman dan kepastian bagi para
nasabah, karyawan, pemegang saham dan stakeholders lainnya. Terpercaya Bank mempunyai
kinerja baik yang berlandaskan kinerja keuangan yang sehat dan didukung oleh operasional
perbankan yang senantiasa memperhatikan manajemen risiko dan tata kelola Bank yang baik
(GCG).

Bank berkomitmen menjalankan usaha secara baik dan dapat dipercaya oleh stakeholders, yaitu :

nasabah, karyawan, regulator, pemegang saham dan masyarakat.

Misi keberlanjutan disejalankan dengan misi utama BPR :

Menjalankan aktivitas BPR yang unggul dengan mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil,
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat

Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah melalui manajemen dan sumber daya yang profesional, tangguh
dan terpercaya.

Memberikan manfaat yang optimal kepada pemegang saham, karyawan, nasabah dan pemerintah.




Menyediakan dan mengembangkan pelayanan keuangan yang inovatif, berkualitas dan melebihi harapan

masyarakat yang dinamik dengan hasil terbaik.
Membina jaringan kerjasama yang baik dan saling menguntungkan yang dilandasi rasa saling percaya dan

kekeluargaan.
Nilai keberlanjutan:

Tumbuh dan kembangkan perekonomian masyarakat Kepulauan Riau, khususnya masyarakat
Kabupaten Tanjung Balai Karimun

Informasi Bank
Nama

Alamat

Nomor telepon
Nomar faksimil
Alamat email
Laman bank
Jaringan kantor

Skala usaha bank

URAIAN
| Skala usaha
e Totalaset(IDR)
o Total kewajiban (IDR)
' Sumber dayamanusia
.« Dewan Komisaris
e Direksi
. Karya]man

. Kepemilikan saham

Bidin

| Samsi

' Shanti Dwi Lestari
' Wilayah operasional

: PT. Bank Perekonomian Rakyat Mega Mas Lestari

+JIl.Jend.A Yani No.22-23 Sungai Lakam Timur, Kec.Karimun, Karimun
0777 - 323688

. 0777 - 325688

: megamas_lestari2011@yahoo.co.id

: www.bprmegamaslestari.com

il R M
372.298.128.606 330.036.432.289

| Tanjung Balai Karimun

d. Penjelasan singkat mengenai produk, layanan, dan kegiatan usaha yang dijalankan

Jenis Produk, layanan,

kegiatan
1. Kredit

Kredit konsumtif: ~ Fasilitas kredit yang ditujukan kepada perorangan digunakan
untuk kepentingan atau kebutuhan pribadi dan tidak untuk tujuan usaha atau
menghasilkan pendapatan.

Kredit Modal Kerja : Fasilitas kredit yang ditujukan kepada perorangan /badan
usaha untuk pengembangan usaha debitur dengan cara menambah modal kerja
yang disalurkan melalui fasilitas kredit seperti kredit rekening koran (revolving) dan

N © 297.932.922.940 |
331.126513.341  293.821.287.395 | 265412.202.516 |
B SR e e
; 2 2 2
””” 1 3 2 l B 2 N
39 42 40
 Persen | 15 LIS ) TSRO S L
] T 475% 47.5% 47.5%
. = 475% 47.5% 47.5%
- o 5.00% | 500% 5.00% |




2. Deposito

3. Tabungan

kredit angsuran sesuai kebutuhan operasional usaha.

Kredit Sindikasi : Fasilitas kredit ditujukan kepada perorangan /badan usaha untuk
pembiayaan proyek dan atau usaha yang berskala besar yang melibatkan
beberapa bank kepada satu debitur.

Kredit Investasi : Fasilitas Kredit ditujukan kepada perorangan /badan usaha
untuk pembeliaan dan /atau penambahan asset yang disalurkan melalui kredit
berjangka (term loan) untuk pembiayaan aset tetap atau proyek jangka panjang.

DEPOSITO PIHAK KETIGA BUKAN BANK : Deposito pihak ketiga bukan bank
merupakan produk simpanan berjangka PT. BPR Mega Mas Lestari selain
Tabungan, diperuntukan selain perbankan memiliki jangka waktu pengambilan
dana sesuai kesepakatan yang ditetapkan serta memiliki bunga yang relatif
lebih tinggi dari produk tabungan pada umumnya.

Deposito Antar Bank (Passiva) merupakan produk simpanan berjangka PT. BPR Mega
Mas Lestari selain Tabungan, diperuntukan untuk perbankan memiliki jangka waktu
pengambilan dana sesual kesepakatan yang ditetapkan serta memiliki bunga yang
relatif lebih tinggi dari produk tabungan pada umumnya.

TABUNGAN MAS : Salah satu produk tabungan di BPR Mega Mas Lestari yang
dirancang untuk menghimpun dana Nasabah baik perorangan maupun Perusahaan.
Produk tabungan ini dapat dijadikan untuk rekening perantara transaksi penempatan
deposito maupun rekening perantara transaksi fasilitas pembiayaan kredit.

TABUNGAN MAS JUNIOR :Salah satu produk tabungan di BPR Mega Mas
Lestari yang dirancang untuk anak - anak usia dibawah 17 tahun yang belum
menmiliki KTP tapi memiliki KIA .

TABUNGAN MEGA MAS : Salah satu produk tabungan di BPR Mega Mas
Lestari yang dirancang untuk program penghimpunan dana yang mendapatkan
fasilitas langsung diawal penempatan dana baik berupa emas maupun uang tunai
(cashback) dengan ketentuan sesuai dengan kesepakatan yang disetujui pada
program tabungan yang berlangsung.




e. Keanggotaan pada asosiasi

TABUNGANKU : Salah satu produk tabungan yang diselenggarakan secara
bersama oleh seluruh Bank di Indonesia pada program Bank Indonesia guna
menumbuhkan budaya menabung serta untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

TABUNGAN SIMPEL (Simpanan Pelajar) : Salah satu produk tabungan
diselenggarakan secara bersama oleh seluruh Bank di Indonesia pada
program Otoritas Jasa Keuangan dalam rangka edukasi, literasi dan inklusi
keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini.

TABUNGAN SUPER MEGA : Salah satu produk tabungan di BPR Mega Mas
Lestari yang dirancang untuk Undian Berhadiah sebanyak 100 Undian
berdasarkan Surat Keputusan Direksi awal nomor 246/SK/DIRIVII2023
(apabila ada perubahan menyesuaikan ketentuan yang berlaku).

TABUNGAN MAS (KPSM) : Salah satu produk tabungan di BPR Mega Mas
Lestari yang dirancang untuk rekening perantara transaksi fasilitas
pembiayaan kredit pemilikan sepeda motor.

PT. BPR Mega Mas Lestari tercatat sebagai anggota BMPD di wilayah Kab.Karimun serta sebagai
anggota Perbarindo dan FKIJK untuk wilayah Kepulauan Riau.

4. PENJELASAN DIREKSI

a. Kebijakan untuk merespon tantangan dalam pemenuhan strategi keberlanjutan

1) Nilai keberlanjutan bagi BPR
Manajemen BPR meyakini bahwa penerapan keuangan berkelanjutan berdampak positif pada
keberlangsungan usaha yang mengedepankan aspek lingkungan, sosial dan tata kelola. Nilai
keberfanjutan yang dimiliki merupakan dasar bagi BPR dalam menerapkan keuangan berkelanjutan
pada aktivitas operasional BPR. Komitmen BPR dalam menerapkan nilai-nilai keberlanjutan telah
tertuang dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) tahun 2025 yang disetujui oleh
Dewan Komisaris.

2)

Respon BPR terhadap isu terkait penerapan keuangan berkelanjutan

Belum terealisasi secara signifikan tetapi awareness tentang keuangan berkelanjutan menjadi arah
kebijakan strategi berkelanjutan dalam pengembangan bisnis kedepannya.
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3) Komitmen pimpinan BPR dalam pencapaian penerapan keuangan berkelanjutan

BPR berkomitmen untuk menjalankan usaha perbankan yang bertanggung jawab dan menerapkan
prinsip kehati-hatian. Untuk mendukung keuangan berkelanjutan BPR melaksanakan program kerja
yang telah dicanangkan dalam RAKB 2025, antara lain:

Rencana aksi 1 tahun

No| Periode Pelaksanaan Uraian Aktivitas Tujuan Aktivitas Indikator Pencapaian
1 |21 Apnl 2025 /d 30  |Penyelenggaraan Peningkatan awareness Workshop dilaksanakan
April 2025 workshop tentang konsep |{penyadartahuan) tentang keuangan|sebanyak | kali bag

dasar keuangan berkelanjutan scluruh Karyawan/ti
berkelanjutan
2 |22 September 2025 s/d |Efesiensi Biaya dan Mengetahui Sumber pendapatan  |Pendapatan sesuai
30 September 2025 Optimalisasi Pendapatan  yvang bisa dioptimalkan dan pos - |rencana dan biaya tidak
pos biaya yang bisa dilakukan melebihi anggaran
cfesiensi dalam RBB
ii.  Rencana aksi 5 tahun
No|Tahun| Target Kegiatan Prioritas Indikator Keberhasilan
1 | 2025 [Ketersediaan penanggung jawab Ditunjuknva bagian atau unit kerja
pengelolaan keuangan berkelanjutan  |yang mengelola / atau mengkoordinasi
scluruh aktivitas keuangan
berkelanjutan
2 | 2026 |Terdapat standar operasional dan Standar Operasional dan Prosedur
prosedur keuangan berkelanjutan Keuangan Berkelanjutan telah disetujui
olch Direksi
3 | 2027 IMemiliki produk dan / atau jasa Dilakukan pengembangan produk dan /
keuangan berkelanjutan atau jasa keuangan berkelanjutan
4 | 2028 |Pembelajaran terhadap debitur Edukasi kepada debitur kategorni
kegiatan usaha berkelanjutan
5 | 2029 |Memiliki acuan kerja keuangan Jumlah kredit / pembiayaan keuangan
berkelanjutan berkelanjutan tumbuh 15% dani tahun
awal implementasi

4) Pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan

Pelaksanaan program kerja terkait dengan keuangan berkelanjutan antara lain:
Masih belum teralisasi sesuai dengan rencana jangka pendek maupun jangka panjang.
Kemungkinan besar menjadi wancana dalam pengembangan bisnis kedepannya

5) Tantangan pencapaian kinerja penerapan keuangan berkelanjutan
Tantangan dalam pencapaian kinerja berasal dari faktor internal dan faktor eksternal yang antara

lain:
3.1

Faktor Intemnal

- Kurangnya kepedulian SDM Perusahaan dalam penerapan penghematan dikarenakan

faktor intensitas pekerjaan

- Kurangnya kepedulian SDM Perusahaan terhadap kelestarian lingkungan hidup;
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32  Faktor External
- Ketidak pedulian masyarakat yang masih kurang terhadap kelestarian lingkungan hidup;
- Penggunaan kebutuhan dasar yang menggunakan bahan tidak ramah bagi kesehatan
dan lingkungan;
- Ekosistem ekonomi yang belum sepenuhnya mendukung bisnis keuangan yang
berkelanjutan.

b. Penerapan Keuangan Berkelanjutan
1) Pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup)
dibandingkan dengan target

Rencana Realisasi
A

Kinerja aspek ekonomi

1 Jumiah Jenis produk yang memenuhi kriteria kegiatan usaha
berkelanjutan
a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan
1. DPK 2 2 100%
2. Surat Berharga 0 0 0%
b. Penyaluran Dana Berkelanjutan
1. Kredit / Pembiayaan 1 1 100%
2. Surat Berharga 0 0 0%
3. Lainnya 0 0 0%

2 Outstanding produk dan/atau jasa yang memenuhi kriteria
kegiatan usaha berkelanjutan (Rp)
a. Penghimpunan Dana Berkelanjutan
1.DPK 47.380.975 24102713 50.87%
2. Surat Berharga yang diterbitkan 0 0 0%
3. Lainnya 0 0 0%
b. Penyaluran Dana Berkelanjutan
1. Kredit / Pemblayaan 188.638.208.320 182.319.641.102 96.65%
2. Surat Berharga yang dimiliki 0 0 0%
3. Lainnya 0 0 0%
Total Outstanding DPK (Rp) 47.380.975 24.102.713 50.87%
Total Nominal Surat Berharga yang diterbitkan (Rp) 0 0 0%
Total Qutstanding Kredit Kepada Pihak Ketiga (Rp) 188.638.208.320  182.319.641.102 96.65%
Total Nominal Surat Berharga yang dimiliki (Rp) 0 0 0%

3 Total outstanding kreditfpemblayaan berdasarkan kategori
kegiatan usaha berkelanjutan (Rp)
a.Energi Terbarukan 0 0 0%
b.Efisiensi Energi 0 0 0%
c. Pencegahan dan Pengendalian Polusi 0 0 0%
d.Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati dan Penggunaan Lahan 0 0%
yang Berkelanjutan
e.Konservasi Keanekaragaman Hayati Darat dan Air 0 0 0%
f. Transportasi Ramah Lingkungan 0 0 0%
g.Pengelolaan Air dan Air Limbah yang Berkelanjutan 0 0 0%
h.Adaptasi Perubahan [klim 0 0 0%
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i. Produk yang Dapat Mengurangi Penggunaan Sumber Daya
dan Menghasilkan Lebih Sedikit Polusi (Ecoefficient)

j. Bangunan Berwawasan Lingkungan yang Memenuhi Standar
atau Sertifikasi yang Diakui Secara Nasional, Regional, atau
Intemasional

k.Kegiatan Usaha darn/ atau Kegiatan Lain yang Berwawasan
Lingkungan Lainnya

|. Kegiatan UMKM

Kinerja Aspek Lingkungan Hidup

Penggunaan Energi (antara lain Air dan Listrik)
a. Penggunaan Bahan Bakar (Rupiah)

b. Penggunaan Listrik (Rupiah)

¢. Penggunaan Air (Rupiah)

d. Penggunaan Kertas (Rupiah)

Total Emisi (Ton CO2)

a. Scope 1

b. Scope 2

c. Scope 3

Financed Emission

Non-Financed Emission

d. Pengurangan Emisi

Total Emisi Scope 1,2,3

Total Limbah Dibuang (Ton)

Kegiatan Pelestarian Keanekaragaman Hayati (Rp)

Kinerja Aspek Sosial - Kinerja Keuangan Inklusi

Perkembangan Laku Pandai

a. Jumlah Agen Laku Pandai

b. Jumlah Kepemilikan Rekening Tabungan (Basic Saving
Account)

c. Jumiah Kepemilikan Rekening Kredit yang melalui referal Agen
Laku Pandai

Kinerja Aspek Sosial - Intemal Bank
Jumlah Pegawai Bank
Jumlah Direksi dan Komisaris
a. Pra
b. Wanita
Jumiah Pegawai Difable

Kinerja Aspek Sosial - Kegiatan Sosial
Realisasi Dana Untuk Kegiatan Sosial
KEANGGOTAAN PADA ASOSIASI
Jumlah Asosiasi

0

0
320.231.345.265

o o o O

20.547.500

0

0
158.431.900.000

48.866.989
87.745.167

3.600.600
16.972.000

2) Prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting selama tahun 2025 :

0%

0%

0%
0%
49,47%

0%
0%
0%
0%

98%

100%
100%

0%

100%

Penghargaan dari Info Bank Award atas Kinerja Keuangan dengan Predikat Sangat Bagus

Top 100 BPR Bintang 4 dari The Finance

Golden Award atas Kinerja Keuangan Sangat Bagus selama 5 Tahun Berturut turut dari Info

Bank

13



c. Strategi Pencapaian Target

1)

2)

3)

Pengelolaan risiko atas penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan hidup

Pengelolaan program kerja ditekankan pada pentingnya pendekatan proaktif dan kolaboratif dalam
menghadapi tantangan ini, serta mengidentifikasi peluang baru yang dapat mendorong pertumbuhan
berkelanjutan.

Secara internal PT. BPR Mega Mas Lestari berupaya menciptakan komunikasi yang baik untuk
mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif sebagai salah satu faktor pendukung peningkatan
kinerja individu pegawai dan perusahaan secara berkelanjutan. Dalam konteks Keuangan
Berkelanjutan, PT. BPR Mega Mas Lestari terus berkomunikasi agar aktivitas operasional untuk
lebih mendukung pelestarian lingkungan melalui berbagai inisiatif diantaranya :

1. Melakukan penghematan energi, air, dan kertas.
2. Meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pegawai tentang perilaku hidup ramah lingkungan.

Selanjutnya secara ekstemal PT. BPR Mega Mas Lestari memberikan edukasi kepada pihak
nasabah agar memiliki kepedulian dalam menjalankan usahanya memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup.

Pemanfaatan peluang dan prospek usaha
Masih belum berjalan sesuai dengan rencana tetapi menjadi wancana arah kebijakan strategi dalam
pengembangan bisnis kedepannya.

Situasi eksternal ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup yang berpotensi mempengaruhi
keberlanjutan BPR
Masih belum berpengaruh secara signifikan.
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5. TATA KELOLA KEBERLANJUTAN

Untuk mendukung keuangan berkelanjutan, maka penerapan tata kelola sebagai berikut:
a. Tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi
penanggung jawab penerapan keuangan berkelanjutan.

Dewan Komisaris
1) Memastikan penerapan tata kelola bank memenuhi prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan.
2) Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahan kepada Direksi dalam rangka terwujudnya
program-program yang mendukung keuangan berkelanjutan.

Direksi
1) Menyiapkan struktur organisasi untuk penerapan tata kelola dalam rangka melaksanakan
program kerja keuangan berkelanjutan.
2) Menyiapkan kebijakan dan standar prosedur operasional bank untuk mendukung penerapan
keuangan berkelanjutan.
3) Mengevaluasi realiasi pelaksanaan strategi keuangan berlelanjutan.
4) Menetapkan dan memastikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi pelaksanaan.

Pejabat penanggung jawab penerapan keuangan berkelanjutan:
1) Melakukan supervisi pelaksanaan program kerja keuangan berkelanjutan.
2) Memantau dan melaporkan perkembangan realisasi program kerja keuangan berkelanjutan.

Pegawai terkait penerapan keuangan berkelanjutan:
1) Menjalankan progam keuangan berkelanjutan yang telah dirumuskan.
2) Melaksanakan tugas sesuai kebijakan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh Direksi.

b. Pengembangan kompetensi
Pengembangan kompetensi dilaksanakan terhadap anggota Direksi, pegawai, pejabat dan/atau unit
kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan keuangan berkelanjutan sebagai berikut:

Pengurus, Pejabat, Pegawai  Jenis Kegiatan yang Diikuti

1 Direksi Sosialisasi POJK 51/POJK.03/2017 tentang Keuangan
Berkelanjutan

2  Direksi Sosialisasi Penyampaian Laporan Keuangan Keberianjutan melalui
Apolo

3 Direksi Sosialisasi Struktur Data Apolo

4 | Pegawai Pelatihan penyusunan RAKB

5 | Pegawai Pelatihan penyusunan Laporan Keberlanjutan
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c. Prosedur BPR dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko atas
penerapan keuangan berkelanjutan terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup, termasuk peran
Direksi dan Dewan Komisaris dalam mengelola, melakukan telaah berkala, dan meninjau efektivitas
proses manajemen risiko BPR

d. Pemangku kepentingan

1)

2)

Keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil penilaian (assessment) manajemen, RUPS,
surat keputusan atau lainnya

BPR melibatkan pemangku kepentingan pada setiap proses pengambilan keputusan dan penentuan
strategi termasuk dalam menentukan pendapat atas pentingnya isu yang perlu disampaikan pada
laporan, antara lain:

a. Pengembangan bisnis untuk kemajuan perusahaan dalam pemberdayaan permodalan usaha

b.  Indikator ekspansi kantor cabang.

Pendekatan yang digunakan BPR dalam melibatkan pemangku kepentingan dalam penerapan
keuangan berkelanjutan, antara lain dalam bentuk dialog, survei, dan seminar.

BPR melibatkan pemangku kepentingan dengan melakukan diskusi tatap muka bersama nasabah,
praktisi, akademisi, serta mendapatkan umpan balik melalui kuesioner kepada pemegang saham,
pegawai, rekanan, media massa, dan pemerintah.

e. Permasalahan yang dihadapi, perkembangan, dan pengaruh terhadap penerapan keuangan
berkelanjutan.

Adapun Permasalahan yang dihadapi, perkembangan, dan pengaruh terhadap penerapan keuangan
berkelanjutan, antara lain:

a. Belum adanya sosialisasi pelaksanaan dalam pengembangan produk keuangan berkelanjutan
b. Keterebatasan pengetahuan SDM BPR dalam penerapan keuangan berkelanjutan

6. KINERJA KEBERLANJUTAN

BPR menyadari bahwa keberlanjutan perusahaan harus didukung oleh berbagai pemangku kepentingan.
BPR berupaya untuk menciptakan dampak positif yang signifikan dalam mengelola isu-isu lingkungan dan
sosial melalui implementasi budaya keberlanjutan bekerja sama dengan pegawai, mitra bisnis, nasabah, dan
masyarakat.
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BPR selalu berupaya untuk menjalankan kegiatan usaha yang adil, baik dan menjunjung tinggi hukum dan
etika yang berlaku, agar BPR dapat mengelola aset dan dana masyarakat dengan baik, membangun dan
memelihara hubungan yang adil dengan pemangku kepentingan.

a. Kinerja Ekonomi
1) Perbandingan Target dan Kinerja Produksi, Portofolio, Target Pembiayaan, atau Investasi,

Pendapatan dan Laba Rugi
KINERJA KEUANGAN
Total Aset (IDR) 372.298.128.606 | 330.036.432.289 | 297.932.922.940
Aset Produktif (IDR) 370.906.870.064 | 328.892.657.956 | 296.268.999.398
| Kredit/Pembiayaan Bank (IDR) 313.629.095.571 | 284.780.423.559 | 258.251.739.190
Dana Pihak Ketiga (IDR) 301.801.304.153 | 290.348.429.423 | 262.510.594.613
Pendapatan Operasional (IDR) 47.673.210.855 40.821.012.874 38.471.070.128
Beban Operasional (IDR) 34.514.615.099 29.694.979.882 27.933.881.044
Laba Bersih (IDR) 10.175.268.833 8.617.825.379 8.156.006.057
RASIO KINERJA
Rasio Kecukupan Modal Minimum (KPMM) | 28.47% 27.57% 26.12%
Aset produktif bermasalah dan aset non- | 2.98% 1.94% 1.96%
produkif bermasalah terhadap total aset
produktif dan aset non produktif
Aset produktif bermasalah terhadap total aset | 2.98% 1.94% 1.96%
produktif
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) | 80.53% 100.00% 100.00%
aset keuangan terhadap aset produkif
NPL gross 4.06% 2.89% 2.88%
NPL net 3.11% 2.13% 2.09%
Return on Asset (ROA) 3.55% 3.49% 3.54%
Retumn on Equity (ROE) 42.48% 27.11% 55.52%
Net Interest Margin (NIM) 5.21% 5.67% 8.84%
Rasio Efisiensi (BOPO) 73.07% 73.06% 73.59%
Loan to Deposit Ratio (LDR) 103.93% 104.49% 101.07%

2) Perbandingan target dan kinerja portofolio, target pembiayaan, atau investasi pada instrumen
keuangan atau proyek yang sejalan dengan penerapan keuangan berkelanjutan.

dalam jutaan rupiah
Jumiah produk yang memenuhi kriteria kegiatan
usaha berkelanjutan

a. Penghimpunan dana 2 2

b. Penyaluran dana 1 1 1

Total Aset Produktif Kegiatan Usaha

Berkelanjutan

a. Total Kredit/Pembiayaan Kegiatan 182.319.641.102 | 167.995.793.736 | 147.224.293.613
Usaha Berkelanjutan (IDR)

b. Total Non- Kredit/Pembiayaan Non- 0 0 0
Kegiatan Usaha Berkelanjutan (IDR)

Persentase total kredit/pembiayaan 0 0 0

kegiatan usaha berkelanjutan terhadap

total kredit/pembiayaan bank (%)
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b. Kinerja Sosial
1} Komitmen BPR untuk memberikan layanan atas produk dan/atau jasa yang setara kepada
konsumen.

2)

BPR senantiasa berkomitmen memberikan layanan jasa perbankan yang setara untuk semua
nasabah, sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Kesamaan dan kesetaraan dalam
pelayanan tersebut meliputi,

o Ketentuan dan Prosedur untuk setiap jenis layanan/produk bank
o Biaya yang timbul atas layanan/ produk yang digunakan
o Benefit atas penggunaan layanan/produk bank

Ketenagakerjaan

a)

c)

d)

Pemyataan kesetaraan kesempatan bekerja dan ada atau tidaknya tenaga kerja paksa dan
tenaga kerja anak

BPR senantiasa menjunjung keberagaman dan kesetaraan di tempat kerja. Hal ini diwujudkan
dengan tidak membedakan periakuan terhadap pegawai maupun dalam bekerja berdasarkan
gender, suku, agama, ras, pandangan politk, maupun hal-hal diskriminatif lainnya.
Penghormatan atas keberagaman di tempat kerja akan berdampak positif pada rasa aman dan
nyaman para pegawai di tempat kerja.

BPR dalam perekrutan SDM berdasarkan kriteria yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.
Perekrutan diinformasikan secara terbuka.

Pengangkatan pegawai berdasarkan surat perjanjian kerja yang disetujui dan ditanda-tangani
oleh pihak pekerja dan pimpinan BPR,

Dari uraian diatas , menggambarkan bahwa dalam kegiatan usahanya BPR senantiasa
memberikan kesempatan bekerja yang setara, tidak ada pemaksaan dalam bekerja, serta tidak

ada tenaga kerja anak.
Persentase remunerasi pegawai tetap di tingkat terendah terhadap upah minimum regional

BPR memberikan imbalan atas jasa karyawan tetap di tingkat terendah sebesar Rp 4.260.000 -
, lebih tinggi 0,43% dari upah minimum Kabupaten yang ditetapkan oleh Pemerintah. Selain
Imbalan berupa upah/gaji pokok yang diberikan kepada seluruh karyawan, perusahaan juga
memberikan tunjangan tunjangan, THR dan jasa produksi serta manfaat lain sesuai dengan
jenjang jabatan dan masa kerja.

Lingkungan bekerja yang layak dan aman

BPR merupakan Lembaga Jasa Keuangan yang sangat memperhatikan kenyamanan para
masyarakat yang berkunjung ke BPR untuk melakukan transaksi. sehingga BPR sangat
memperhatikan kenyamanan lingkungan tempat bekerja bagi pegawai dengan memberikan
fasilitas bekerja yang memadai, sehingga bisa memberikan pelayanan yang baik kepada
nasabah yang datang ke bank.

Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai
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BPR sangat memperhatikan kompetensi pegawainya agar mempunyai kemampuan dalam
menjalankan tugasnya secara efisien dan efektif. Pengembangan kompetensi dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan mengirimkan SDM ke pelatihan dengan materi yang sesuai
dengan bidang tugasnya.

Pengembangan kemampuan pegawai dilakukan melalui pelatihan kerja internal, mengikut
sertakan pada pelatihan-pelatihan reguler yang diadakan oleh pihak eksternal, termasuk
pelatihan berbasis kompetensi yang disertai sertifikasi kompetensi kerja serta mengikuti
berbagai seminar dan workshop. Untuk keperluan pengembangan SDM, setiap tahun BPR
mengalokasikan paling sedikit 3,00% terhadap jumlah beban tenaga kerja tahun sebelumnya.

3) Masyarakat

a)

Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak positif dan dampak
negatif terhadap masyarakat sekitar termasuk literasi dan inklusi keuangan

BPR senantiasa melakukan sosialisasi mengenai kegiatan BPR di wilayah operasional, dan
sampai saat ini tanggapan masyarakat cukup baik terhadap layanan jasa perbankan dari BPR,
hal ini ditunjukan dengan tanggapan yang positif dari masyarakat sekitar kantor BPR dengan
tingginya minat masyarakat sekitar yang menyimpan dananya ke BPR berupa tabungan dan
deposito. Penghimpunan dana yang berasal dari masyarakat berupa tabungan dan deposito
posisi 31 Desember 2025 adalah sebesar RpXXX, sedangkan penyaluran kredit sebesar
RpXXX.

Secara periodik, BPR mengadakan sosialisasi dan edukasi untuk meningkatkan literasi
keuangan kepada masyarakat, dan juga melakukan inklusi keuangan, sehingga masyarakat
lebih mudah mendapatkan layanan jasa perbankan.

Mekanisme pengaduan masyarakat serta jumlah pengaduan masyarakat yang diterima dan
ditindaklanjuti

Penanganan pengaduan nasabah diterima dan ditanggapi oleh unit khusus pengaduan nasabah
di kantor BPR Mega Mas Lestari. Selama tahun 2025 tidak ada terdapat keluhan yang dilaporkan
Nasabah kepada Unit Khusus Pengaduan Nasabah.

¢. Kinerja Lingkungan Hidup bagi BPR

1) Efisiensi Penggunaan Energi

Dalam rangka efisiensi energi, pada tahun 2025 BPR Mega Mas Lestari telah mengganti mesin
pendingin ruangan berkapasitas 2 pk sebanyak 2 unit menjadi mesin pendingin ruangan 1 1/2 pk 2
unit yang memiliki system ramah lingkungan.

2) Alokasi pendanaan TJSL pada aktivitas dengan dampak lingkungan yang tinggi

Sebagai upaya kepedulian kepada daerah yang terimpa Musibah Bencana Alam di Sumatera Barat,
ikut berpartisipasi berdonasi dalam rangka membantu sesama yang sedang ditimpa musibah
bencana oleh Alam

19



3) Kegiatan TJSL yang terkait dengan peningkatan kualitas lingkungan hidup dan mendukung bisnis
inti BPR
(contoh)
BPR memberikan bantuan kepada organisasi, instansi dan lembaga dalam rangka mewujudkan
support system program kemasyarakatan.

7. VERIFIKASI TERTULIS DARI PIHAK INDEPENDEN

Laporan keberlanjutan ini belum diverifikasi oleh pihak independen.
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8. LEMBAR UMPAN BALIK (FEEDBACK) UNTUK PEMBACA

BPR menerbitkan Laporan Keberlanjutan untuk memberikan gambaran atas kinerja keberlanjutan dan
penerapan keuangan berkelanjutan kepada pemangku kepentingan. Kami mengharapkan masukan, kritik
dan saran dari Bapak/Ibu/Saudara setelah membaca Laporan Keberlanjutan ini.

Nama
Institusi/Perusahaan
Alamat email

Nomor Telp/Hp

Golongan Pemangku Kepentingan (beri tanda ):

[ ] Otoritas Jasa Keuangan{ ] Lembaga Penjamin Simpanan [ 1 Nasabah

[ ] Pemegang Saham [ ] Pegawai [ ] Media
[ ] ASOSISI...... oo U ) LBIADYR ...cismenesiamismmmsmaissaisrsn

Mohon pilih jawaban berikut yang paling sesuai dengan pertanyaan di bawah.

1 Laporan ini mudah dimengerti

2 Laporan ini bermanfaat bagi Anda

3 Laporan ini sudah memaparkan kinerja keberlanjutan secara jelas

4 Laporan ini sudah mengungkapkan topik-topik material yang relevan

——————
— et et s D

Saran lainnya untuk meningkatkan informasi dalam laporan ini:

Terima kasih atas partisipasi Anda.

Kami mengucapkan terima kasih atas kritik, saran, dan masukan untuk perbaikan dan kemajuan laporan ini
di tahun yang akan datang. Pengembalian formulir dan hal lain terkait Laporan Keberlanjutan dapat
disampaikan kepada:

Kantor Pusat:

PT. BPR Mega Mas Lestari

JI. Jend.A Yani No.22-23, Kel.Sungai Lakam Timur, Kec.Karimun

Kab.Karimun, Prov.Kepulauan Riau

Email ; megamas_lestari2011@yahoo.co.id

21



9. TANGGAPAN BANK TERHADAP UMPAN BALIK LAPORAN TAHUN SEBELUMNYA
Belum ada umpan balik yang diterima terhadap laporan keberlanjutan tahun sebelumnya.
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